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Abstrak

Olahraga adalah kegiatan yang dilakukan secara terukur dan berulang-ulang untuk memenubhi
kebutuhan kebugaran jasmani dalam tubuh. Salah satu olahraga yang sangat populer di kalangan
masyarakat umum adala bolavoli. Bolavoli sendiri merupakan olahraga yang sangat merakyat karena
olahraga ini selain untuk menjaga kebugaran jasmani juga dapat dijadikan olahraga yang memiliki
peluang untuk berprestasi. Dengan adanya pembinaan dan latihan yang tepat maka diharapkan
banyak calon atlet muda di masa depan yang bisa membawa nama Indonesia dalam ajang bolavoli
Internasional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan bermain dan faktor
yang berpengaruh dalam final Livoli 2017,2018,2019 tim Bolavoli Putri Bank Jatim. Livoli sendiri
merupakan salah satu ajang kejuaraan bolavoli nasional yang selalu diadakan setiap tahun yang
mempertandingkan klub-klub terbaik yang ada di Indonesia, yang bertujuan untuk mengembangkan
dan mendapatkan calon atlet muda berbakat. Dalam hasil penelitian tentang analisis keterampilan
bermain tim bolavoli putri bank jatim pada final livoli 2017, 2018, dan 2019 setiap tahunnya
mengalami peningkatan dan penurunan. Diperlukan latihan secara teratur dan intensif sesuai dengan
program latihan yang telah dibuat agar pick performan selalu meningkat.
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Abstract

Sport is an activity that is carried out measurably and repeatedly to meet the needs of physical fitness
in the body. One sport that is very popular among the general public is volleyball. Volleyball itself is a
very popular sport because in addition to maintaining physical fitness, it can also be used as a sport
that has opportunities for achievement. To achieve the desired achievements, it is necessary to
practice early. With the right training and training, it is expected that many future young athletes can
bring Indonesia’s name in the International volleyball event. The purpose of this study was to
determine the playing skills and influencing factors in the final of Livoli 2017,2018,2019 Bolavoli Putri
Bank Jatim team. Livoli itself is one of the national volleyball championship events which is always
held every year that matches the best clubs in Indonesia, which aims to develop and get talented
young athletes. In the results of research on the analysis of the playing skills of the East Java bank
women's volleyball team in the final of Livoli 2017, 2018 and 2019 each year has increased and
decreased. Regular and intensive training is needed in accordance with the training program that has
been made so that the pick performance always increases.

Keywords: The Skills of Playing The East Java Bank Volleyball Team



1. PENDAHULUAN

Olahraga adalah kegiatan yang dilakukan
secara terukur dan berulang-ulang untuk
memenuhi kebutuhan kebugaran jasmani
dalam tubuh. Salah satu olahraga yang sangat
populer di kalangan masyarakat umum adala
bolavoli. Bolavoli sendiri merupakan olahraga
yang sangat merakyat karena olahraga ini
selain untuk menjaga kebugaran jasmani juga
dapat dijadikan olahraga yang memiliki
peluang untuk berprestasi. Untuk mencapai
prestasi yang diinginkan maka perlu dilakukan
latihan sejak dini dan tentunya dengan
bimbingan pelatih dan orangtua. Melalui klub-
klub yang ada di daerah diharapkan dapat
memberikan bibit atlet yang baik dan
berpeluang untuk prestasi dalam olahraga
bolavoli seperti klub bolavoli Bank Jatim.

prestasi perlu terus dikembangkan agar
mendapatkan banyak atlet-atlet yang bisa
bersaing dalam seleksi tim-tim besar di
Indonesia. Dengan adanya pembinaan dan
latihan yang tepat maka diharapkan banyak
calon atlet muda di masa depan yang bisa
membawa nama Indonesia dalam ajang
bolavoli Internasional. Keterampilan bermain
adalah hal yang penting dalam menentukan
setiap kemenangan dalam suatu tim. Menurut
(Silva et al, 2016) dalam jurnalnya
mengatakan prinsip taktis dalam prosedur ini
tidak hanya menopang kolektif dari tim voli
manapun tetapi juga penting untuk
mengoptimalkan  proses  pelatihan dan
membantu pengembangan konsep dan
strategi yang bertujuan untuk meningkatkan
kemanjuran kinerja individu dan kolektif.
Menurut (Pereira et al., 2010) dalam jurnalnya
mengatakan pelatih sangat percaya bahwa
pemain perlu melakukannya kuasai
keterampilan dasar sebelum mereka bisa
bermain bola voli memuaskan.

Lima komponen keterampilan bermain bola
voli yang harus dimiliki oleh seorang atlit
bolavoli adalah Reception, Serve, Toss, Dig,
Blok, Smash. Dalam keterampilan bermain
tentu harus di dasari dengan teknik dan taktik
dalam latihan agar mendapatkan kemampuan
bermain yang baik, dan juga didukung dengan
pelatih yang memiliki program latihan untuk
setiap tim yang akan berlaga. Menurut Minna
(Agustan, 2017) Keterampilan motorik dan
kognitif keduanya penting dalam
mengembangkan kemampuan bermain game
siswa. Dalam volleyball keahlian  khusus
olahraga mencakup melayani, menerima,
mengatur, menyerang, memblokir, dan
bertahan. Klub Bank Jatim termasuk klub

unggulan yang berada di Jawa Timur, klub ini
juga banyak mengirim atletnya dalam Tim
Pelatnas dan klub besar di ajang proliga.
Setiap tahunnya klub ini selalu mengikuti ajang
Livoli Divisi Utama dan selalu berhasil
membawa pulang juara. Pada tahun
2017,2018, dan 2019 klub Putri Bank Jatim
bisa masuk ke babak final dan meraih gelar
Juara 1 berturut-urut di ajang Livoli Divisi
Utama.

latar belakang diatas peneliti ingin
menganalisis keterampilan bermain pada klub
Bank Jatim Putri melalui video yang mana klub
Bank Jatim Putri dapat menjuarai Livoli
selama tiga tahun berturut-urut.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan  metode  penelitian  non
eksperimen, menurut (Maksum, 2018)
menyatakan bahwa penelitian ex post facto
adalah penelitian eksperimen yang dilakukan
dengan menguji efek perlakuan yang terjadi
secara naturalistic.  Karakteristik utama
penelitian expose facto adalah data penelitian
dikumpulkan setelah semua peristiwa terjadi.
Peneliti lalu mengambil satu atau lebih
pengaruh (variabel dependen) dan menguji
data kembali melalui waktu, mencari sebab,
hubungan, dan arti-artinya. Dalam penelitian ini
peneliti membutuhkan waktu kurang lebih
empat belas hari untuk menganalisis dan
mengamati video yang dimulai pada bulan
Februari hingga Maret yang bertujuan untuk
mencatat, mengamati, dan memutar video
berulang kali agar mendapatkan hasil yang
maksimal pada Final Livoli Putri 2017, 2018,
dan 2019. Subjek Penelitian :

1. Bank Jatim Putri melawan PGN Popsivo
Polwan pada tahun 2017

2. Bank Jatim Putri melawan TNI AL pada
tahun 2018

3. Bank Jatim Putri melawan PGN Popsivo
Polwan pada tahun 2019

Objek Penelitian Keterampila bermain
bolavoli Bank Jatim pada final Livoli pada
tahun 2017, 2018, dan 2019. Instrumen
penelitian adalah semua alat yang digunakan
untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki
suatu  masalah, atau  mengumpulkan,
mengolah, menganalisa dan menyajikan data-
data secara sistematis serta objektif dengan
tujuan memecahkan suatu persoalan atau



menguji suatu hipotesis. (Firdaus, 2014) dalam
jurnalnya mengatakan Instrumen merupakan
suatu alat yang karena memenuhi persyaratan
akademis maka dapat dipergunakan sebagai
alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau
mengumpulkan data mengenai suatu variabel.
Dalam penilitian ini penulis meneliti dengan
cara menganalisis video melalui youtube
pertandingan final Livoli tim bolavoli putri Bank
Jatim tahun 2017 melawan PGN Popsivo
Polwan, 2018 melawan TNI AL, dan pada 2019
melawan PGN Popsivo Polwan.

Patokan untuk mengumpulkan data adalah
sebagai berikut :

1. Serve

a. Serve berhasil adalah pada saat
pemain lawan tidak dapat menerima
bola serve.

b. Serve gagal adalah pada saat bola
tidak menyebrangi net, menyentuh
tangan lawan (rally), keluar dari
lapangan, dan lainnya.

2. Reception

a. Reception berhasil adalah ketika tim
dapat menyerang balik dan
menghasilkan point.

b. Reception gagal adalah ketika tim
tidak dapat menyelesaikan permainan
dengan point.

3. Toss

a. Toss berhasil adalah ketika toser
dapat melambungkan bola sehingga
menghasilkan serangan.

b. Toss gagal ketika toser tidak dapat
melambungkan bola dan
menggagalkan serangan dan
menguntungkan tim lawan.

4. Attack
a. Attack berhasil pada saat bola tidak
dapat diterima oleh lawan dan tidak

mengenai blok serta net.

b. Attack gagal pada saat bola
menyentuh root, net, blok dan keluar.

5. Block

a. Blockberhasil pada saat pemain dapat

membendung bola sehingga bola
langsung masuk (point) ke lapangan
tim lawan.

b. Block gagal pada saat bola mengenai
tangan pemain dan tim lawan dapat
melakukan serangan balik.

6. Dig

a. Dig berhasil pada saat bola yang akan
terjatuh di lantai diselamatkan oleh tim
dan melakukan serangan (rally point).

b. Dig gagal pada saat bola yang akan
jatuh ke lantai tidak  dapat
diselamatkan sehingga memberikan
poin terhadap lawa

Sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis keterampilan bermain tim
bolavoli Bank Jatim Putri pada final Livoli
tahun 2017, 2018, dan 2019. Jenis penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan menggunakan metode deskriptif.
Menurut (Winarno, 2018) Penelitian deskriptif
digunakan dalam pengertian literal sering
diartikan sebagai upaya penggambaran situasi
atau peristiwa yang penting dan menarik
perhatian peneliti untuk dideskripsikan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan
dengan fakta yang akurat dan sistematik
tentang “ Analisis keterampilan bermain tim
bolavoli putri Bank Jatim pada final Livoli
tahun 2017, 2018, dan 2019.

Teknik analisa data pada penelitian ini
menggunakan rumus sebagai

berikut:
1. Mean-= 2X
n

Keterangan: M = rata-rata
>X = jumlah nilai x

n = jumlah sampel
(Maksum, 2008:25)

2. Persentase

Persentase = % x 100%

Keterangan : n = jumlah kasus

N = jumlah total (Maksum, 2007: 10)



> X = jumlah nilai
n = jumlah individu

3.Prosentase

P=n X100%
N
Keterangan :

P = persentase

n = jumlah frekuensi atau kasus
N = jumlah total

N=f

3. HASIL

Hasil penelitian ini dikaitkan dengan
tujuan penelitian yang sudah di bahas
dalam Bab 1, maka peneliti akan
menjabarkan  hasil dan pemaparan
deskriptif dari hasil penelitian. Data yang
akan di jabarkan adalah data yang sudah
diperoleh dari hasil statistik yang
diperoleh dari hasil penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat beberapa
komponen keterampilan bermain antara
lain, serve attack,block,reception,toss, dan
dig. (Muttagin et al., 2016) Sedangkan
hasil pembahasan akan membahas
tentang hasil dari penelitian yang dikaitkan
dengan kajian teoritis. Peneliti mengambil
data dari tiga pertandinga pada final Livoli
Putri Bank  Jatim pada  tahun
2017,2018,2019. Pengambilan data ini
bertujuan untuk mengetahui rata-rata
(mean) dan deviasi standar, dan
presentase keterampilan bermain tim
bolavoli Bank Jatim. Berdasarkan hasil
perhitungan manual maka akan diperoleh
hasil statistik dan akan dijabarkan lebih
lanjut.

a. Pada tahun 2017, pada saat melakukan
keterampilan bermain servis pada tim
bank jatim adalah sebagai berikut :

1. Serve yang dilakukan
mendapatkan poin mulai dari set 1
sampai dengan set ke 3 sebanyak
41 kali dengan presentase 61%.

2. Serve yang dilakukan mengalami
kegagalan dari set 1 hingga set 3
sebanyak 26 kali dan dengan
presentase 39%.

Dari hasil rincian diatas
menunjukkan total serve yang
telah dilakukan tim bank jatim
selama pertandingan berlangsung
sebanyak 67 kali. Dan dengan
demikian  dapat  disimpulkan
bahwa servis yang mendapat poin
sebanyak 61% dan servis tidak
menghasilkan poin sebnayak 39%.
Dengan demikian servis pada tim
bank jatim menjadi salah satu
penunjang kemenangan pada
tahun 2017.

b. Pada saat keterampilan bermain attack
pada tim bank jatim adalah sebagai
berikut :

1. Attack vyang dilakukan yang
menghasilkan poin sebanyak 23
kali dengan presentase 66% .

2. Attack yang dilakukan yang tidak
menghasilkan poin sebanyak 12
kali dengan presentase 34% .

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa keterampilan
bermain yang menghasilkan poin
salah satunya adalah attack.
Dengan rincian total 35 kali dengan
presentase berhasil 66% dan
presentase gagal 35%.

c. Berikut adalah hasil dari keterampilan
bermain block yang dilakukan tim bank
jatim :

1. Block yang dilakukan tim bank
jatim yang langsung menghasilkan
poin sebanyak 19 kali dengan
presentase 45% .

2. Block yang dilakukan bank jatim
dan tidak langsung menghasilkan
poin sebanyak 28 kali dengan
presentase 55%.

Dari hasil diatas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil



pertandingan dari set pertama
hingga set ketiga memiliki total
keseluruhan blok 42 kali. Dan pada
hasil blok kali ini penghasil poin
dengan presentase 45% dan tidak
menghasilkan poin sebesar 55%
dengan hasil yang sesilih 5% maka
kedepannya perlu diperbaiki
program latihannya.

d. Berikut ini adalah hasil keterampilan
bermain non-scoring skill reception
pada tim bank jatim :

1.

Reception yang dilakukan yang
hasilnya dapat menunjang poin tim
sebanyak 28  kali  dengan
presentase 56%.

Reception yang dilakukan dan
hasilnya tidak bisa langsung
menghasilkan poin sebanyak 18
dengan presentase 44%.

Dengan demikian dapat
disimpulkan total keseluruhan
reception yang dilakukan oleh bank
jatim sebanyak 41 kali dengan
presentase berhasil 56% dan
presentase gagal 44%. Dan
reception merupakan penunjang
utama penghasil poin dalam
keterampilan bermain.

e. Berikut adalah hasil dari keterampilan
bermain toss:

1.

f. Berikut ini
keterampilan

Toss yang dilakukan oleh tim bank
jatim dan dapat menghasilkan poin
sebanyak 45 kali  dengan
presentase 77%.

Toss yang dilakukan oleh tim bank
jatim dan tidak bisa menhasilkan
poin sebanyak 13 kali dengan
presentase 23%.

Dengan demikian bisa dilihat
bahwa toss juga dapat
menentukan perolehan poin dan
dapat menghasilkan serangan
untuk mendapatkan poin.

adalah  hasil  dari
bermain  dig yang

dilakukan oleh tim bank jatim :

1.

Dig yang dilakukan oleh tim bank
jatim dan dapat menghasilkan poin
sebanyak 21 kali  dengan
presentase 49%.

Dig yang dilakukan oleh tim bank
jatim dan tidak bisa menghasilkan
poin sebanyak 22 kali dengan
presentase 51%.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil dari dig
keseluruhan sebanyak 43 kali. Dan
dig juga bisa mempengaruhi
keterampilan bermain.

Pada tahun 2018 dapat dilihat
keterampilan bermain servis pada
tim bank jatim sebagai berikut :

1. Serve yang dilakukan dan
dapat menghasilkan  poin
sebanyak 30 kali dengan
presentase 38%.

2. Serveyang dilakukan dan tidak

dapat menghasilkan  poin
sebanyak 48 kali dengan
presentase 62%.
Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil

keseluruhan serve yang dilakukan
oleh tim bank jatim sebanyak 78
kali. Dan pada tahun ini serve yang
dilakukan oleh tim bank jatim
mengalami tingkat penurunan dari
tahun sebelumnya, dibandingkan
dari hasil keberhasilan lebih
banyak tingkat kegagalannya.
Maka dari itu dapat kita lihat serve
yang dilakukan oleh tim bank jatim
mengalami penurunan yang sangat
signifikan dari 61% pada tahun
2017 dan 38% pada tahun 2018.

Keterampilan bermain attack yang
dilakukan oleh tim bank jatim
adalah sebagai berikut :

1. Attack yang dilakukan oleh tim
bank jatim dan langsung
menghasilkan poin sebanyak 43



kali dengan hasil presentase
74%.

2. Attack yang dilakukan oleh tim
bank jatim dan tidak
menghasilkan poin sebanyak 15
kali dengan presentase 26%.

Dengan demikian dapat kita
lihat hasil keseluruhan tim bank
jatim melakukan attack sebanyak
58 kali dan dapat menghasilkan
poin dari keterampilan bermain
attack.

Keterampilan bermain block pada
tahun 2018 adalah sebagai berikut :

1. Block yang dilakukan dan
menghasilkan poin sebanyak 16
kali dengan presentase 27%.

2. Block yang dilakukan dan tidak
menghasilkan poin sebanyak 43
kali dengan presentase 73%.

Dapat dilihat dari hasil
keseluruhan block yang dilakukan
oleh tim bank jatim sebanyak 58
kali. Dan dapat disimpulkan bahwa
hasil block pada tahun ini
mengalami hasil yang menurun.
Dilihat dari hasil presentase block
pada tahun sebelumnya.

Keterampilan bermain reception
yang dilakukan oleh bank jatim
sebagai berikut :

Reception yang dilakukan dan
mendapatkan keberhasilan
sebanyak 40 kali  dengan
presentase 61% .

Reception yang dilakukan dan
mendapatkan kegagalan sebanyak
25 kali dengan presentase 38%.

Dari hasil diatas dapat disimpulkan
bahwa total keseluruhan reception
yang dilakukan oleh tim bank jatim
sebanyak 65 kali dan reception
merupakan keterampilan bermain
yang bukan termasuk penghasil
poin utama.

e. Keterampilan bermain foss yang

dilakukan tim bank jatim adalah
sebagai berikut :

1. Toss yang dilakukan yang
berhasil sebanyak 12 kali dan
dengan presentase 50%

2. Toss yang dilakukan dengan
gagal sebanyak 12 kali dengan
hasil presentase 50%.

Dengan demikian dapat
dilihat dari total keseluruhan toss
yang dilakukan sebanyak 24 kali
dan dapat disimpulkan pada tahun
2018 toss yang berhasil dan gagal
hasilnya sama.

Keterampilan bermain dig yang
dilakukan bank jatim sebagai
berikut :

1. Dig yang dilakukan dengan
berhasil sebanyak 40 kali
dengan presentase 39%.

2. Dig yang dilakukan gagal
sebanyak 64 kali dengan
presentase 61%.

Dapat dilihat dari hasil total
keseluruhan dig yang dilakukan
oleh tim bank jatim sebanyak 104
kali. Dan pada hasil kali ini tingkat
kegagalan lebih besar dari tingkat
keberhasilan.

Ketrampilan bermain serve yang
dilakukan bank jatim pada tahun
2019 adalah :

1. Serve yang dilakukan dan
mendapatkan poin sebanyak
15 kali dengan presentase 48%.

2. Serveyang dilakukan dan tidak
mendapatkan poin sebanyak
17 kali dengan presentase 64%.

Dengan demikian dapat
dilihat bahwa hasil keseluruhan
serve yang dilakukan oleh tim bank
jatim sebanyak 31 kali. Pada tahun
2019 tim bank jatim memiliki



presentase kegagalan yang besar
dibandingkan presentase
keberhasilan.

Keterampilan attack pada tim bank
jatim sebagai berikut :

1. Attack yang dilakukan dan
mendapatkan keberhasilan
sebanyak 49 kali dengan
presentase 87%.

2. Attack yang dilakukan dan
gagal sebanyak 7 kali dengan
presentase 13%.

Dengan demikian tim bank
jatim  telah melakukan total
keseluruhan attack sebanyak 56
kali dan tingkat keberhasilannya
lebih tinggi

dibandingkan
kegagalan.

dengan  tingkat

Keterampilan bermain block pada
bank jatim adalah :

1. Block yang dilakukan dengan
berhasil sebanyak 18 kali
dengan presentase 51%.

2. Block yang dilakukan dan
hasilnya mengalami kegagalan
sebanyak 17 kali dengan
presentase 49%.

Dengan demikian dapat
disimpulkan total keseluruhan
keterampilan block yang dilakukan
sebanyak 35 kali dan
mendapatkan banyak
keberhasilan dibandingkan
dengan tingkat kegagalannya.

d. Keterampilan bermain reception

yang dilakukan bank jatim adalah :

1. Reception yang dilakukan dan
berhasil sebanyak 28 kali
dengan presentase 52%.

2. Reception yang dilakukan dan
terjadi kegagalan sebanyak 26
kali dengan presentase 48%.

Dengan demikian dapat dilihat
dari total keseluruhan keterampilan
reception yang dilakukan oleh tim
bank jatim sebanyak 54 kali. Dan
tingkat keberhasilannya lebih besar
dari tingkat kegagalan.(Woro et al.,
2018)

4. PEMBAHASAN

Pada pembahasan penelitian ini dapat
dilihat pada diagram dibawawabh ini:

Diagram
Keberhasilan
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Grafik 1. Diagram Keberhasilan

Perbandingan keberhasilan tim bolavoli Bank
Jatim pada tahun 2017,2018, dan 2019. Dari
tabel diagram keberhasilan diatas dapat
dijelaskan bahwa presentase keberhasilan
adalah serve 61%, attack 66%, block 45%,
reception 56%, toss 77%, dan dig 49% pada
tahun 2017. Sedangkan presentase pada
tahun 2018 adalah serve 38%, attack 74%,
block 27%, reception 61%, toss 50%, dan dig
39%. Dan presentase keberhasilan pada tahun
2019 serve 48%, attack 87%, block 51%,
reception 51%, toss 80%, dan dig 52%.
Kesimpulan dari hasil tabel data diatas adalah
pada tahun 2017 mengalami penurunan pada
keterampilan bermain block dan mengalami
peningkatan pada ketermapilan bermain toss.
Pada tahun 2018 mengalami peningkatan
pada keterampilan attack dan penurunan pada
keterampilan bermain block. Pada tahun 2019
mengalami peningkatan pada keterampilan
bermain block. Pada setiap tahunnya terjadi



penurunan ataupun peningkatan di setiap
keterampilan bermain, dan tentunya dapat
mempengaruhi  kemampuan keterampilan
yang dimiliki oleh tim bank jatim.

Diagram Kegagalan
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Grafik 2. Diagram Kegagalan

Grafik diagram diatas menjelaskan
tentang presentase kegagalan yang dilakukan
oleh tim bolavoli putri Bank Jatim yang mana
pada tahun 2017 memiliki presentase
kegagalan serve 39%, attack 34%, block 55%,
reception 44%, toss 23%, dan dig 51%. Pada
tahun 2018 presentasenya adalah serve 62%,
attack 26%, block 73%, reception 38%, toss
50%, dan dig 61%. Sedangkan pada tahun
berikutnya yaitu tahun 2019 tim Bank Jatim
memiliki presentase serve 64%, attack 13%,
block 49%, reception 48%, toss 20%, dan dig
48%. Kesimpulan dari tabel data diatas adalah
pada tahun 2017 memiliki presentase
kegagalan toss. Pada tahun 2018 memiliki
kegagalan attack. Pada tahun 2019 memiliki
kegagalan pada keterampilan bermain attack.
Setiap tahunnya terjadi penurunan dan
peningkatan disetiap keterampilan bermain
dan tentunya harus ditinjau lagi dari segi
program latihannya. (Ferrari et al., 2019)

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Keterampilan bermain tim bolavoli
Bank Jatim pada final Livoli tahun 2017
memiliki tingkat keberhasilan serve 61%,
attack 66%, block 45%, reception 56%, toss
77%, dig 49%. Sedangkan pada tahun 2018
memiliki tingkat keberhasilan serve 38%,
attack 74%, block 27%, reception 61%, toss
50%, dan dig 39%. Dan pada tahun 2019
memiliki tingkat keberhasilan serve 48%,

attack 87%, reception 51%, toss 80%, dan dig
52%. Setiap tahunnya terjadi peningkatan
ataupun penurunan tingkat keberhasilan
keterampilan bermain tim bolavoli Bank Jatim.
Dan juga tim bolavoli Bank Jatim memiliki
kegagalan serve pada tahun 2018 serve 39%,
attack 34%, block 55%, reception 44%, toss
23%, dan dig 51%. Pada tahun 2018
presentasenya adalah serve 62%, attack 26%,
block 73%, reception 38%, toss 50%, dan dig
61%. Sedangkan pada tahun berikutnya yaitu
tahun 2019 tim Bank Jatim memiliki
presentase serve 64%, attack 13%, block 49%,
reception 48%, toss 20%, dan dig 48% tentunya
dalam kurun watu 3 tahun terakhir tim Bank
Jatim memiliki penurunan atau peningkatan
tingkat kegagalan dalam  keterampilan
bermain. Dari keterampilan bermain tim
bolavoli putri bank jatim pada tahun
2017,2018,2019 mengalami  penongkatan
dilihat dari hasil keterampilan
attack,block,reception,dan dig. Dan mengalami
penurunan pada keterampilan serve dan toss.
Untuk itu diperlukan latihan tambahan sesuai
dengan kebuituhan tim untuk mencapai target
berikutnya. (Urahman et al., 2019)

Rekomendasi

1. Pada tahun 2017 membuat program
latihan yang terukur tentunya tim Bank
Jatim dapat memberikan hasil yang baik
pada Livoli tahun berikutnya.

2. Pada tahun 2018 tim Bank Jatim memiliki
penurunan performa terhadap atletnya
karena kurangnya persiapan latihan yang
baik.

3. Pada tahun 2019 tim Bank Jatim sudah
cukup memberikan hasil yang baik karena
dengan persiapan latihan yang baik.

Maka dari itu dibutuhkan latihan
dengan jangka panjang untuk mendapatkan
hasil yang diinginkan. (LISTIANTO, 2018) maka
harus latihan dengan maksimal agar pada saat
pertandingan memiliki tingkat perfoma
keterampilan bermain yang baik untuk
mencapai target kemenangan .
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